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METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 079 Sukajadi di Kota Pekanbaru
pada kelas 1V. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV di SD
tersebut. Sedangkan sampel penelitian ini adalah siswa kelas 1Va berjumlah 27
siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas 1Vb berjumlah 25 siswa sebagai kelas

kontrol.

B. Desain dan Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian quasi-experimental atau eksperimen
semu. Penelitian ini terdiri dari dua kelompok penelitian yaitu kelompok
eksperimen (kelas perlakuan) merupakan kelompok siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran kontekstual dengan pendekatan SAVI
(Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) dan kelompok kontrol (kelas
pembanding) adalah kelompok siswa yang pembelajarannya menggunakan direct
instruction.

Pertimbangan penggunaan desain penelitian ini adalah kelas yang
digunakan adalah kelas yang sudah terbentuk sebelumnya, tidak ada
pengelompokkan kelas secara acak lagi. Mengingat apabila dilakukan
pembentukan kelas baru akan memungkinkan kekacauan jadwal pelajaran dan
mengganggu efektivitas pembelajaran di sekolah. Sejalan dengan pendapat
Ruseffendi (2005) bahwa pada kuasi eksperimen subyek tidak dikelompokkan
secara acak, tetapi peneliti menerima keadaan subjek apa adanya.

Jenis desain eksperimen yang digunakan yaitu kelompok pretest dan postest
tidak ekivalen (the pretest-post-test non-equivalent group design). Desain tidak
ekuivalen yang dimaksudkan di sini adalah perbedaan perlakuan sedangkan postes
setelah diberi perlakuan. Desain rencana penelitian untuk eksperimen sebagai
berikut:
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O X O
O O
Keterangan: 37
@) . Soal-soal pretes sama dengan soal-soal postes kemampuan

pemahaman konsep dan self-efficacy matematis.

X . Perlakuan menggunakan model pembelajaran kontekstual
dengan pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual,
Intellectual)

---- . Subjek tidak dipilih secara acak

C. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat.

1. Variabel bebas (X) atau variabel independen merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen. Variabel bebas pada penelitian ini adalah model
pembelajaran kontekstual dengan pendekatan SAVI (Somatic, Auditory,
Visual, Intellectual) dan direct instruction.

2. Variabel terikat (Y) atau variabel dependen merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
independen. Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan
pemahaman konsep dan self-efficacy siswa SD.

D. Instrumen Penelitian

Penelitian ini melibatkan dua jenis instrument, yaitu tes dan non tes.
Instrumen tes dan non tes yang dilakukan adalah untuk mengukur kemampuan
pemahaman konsep matematis dan self-efficacy siswa, sehingga mendapatkan
data dan informasi lengkap untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan.
Bentuk instrumen dalam penelitian ini berupa tes kemampuan awal yaitu untuk

mengukur kemampuan awal matematik siswa. Penelitian ini juga menggunakan
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instrumen tes kemampuan pemahaman konsep matematis dan angket self-efficacy

siswa berupa pretest dan postest.

1. Tes Kemampuan Awal Matematik (KAM)

Kemampuan awal matematik merupakan kemampuan awal yang dimiliki
siswa terhadap materi yang telah dipelajari sebelum diberikan perlakuan. Tes yang
diberikan adalah soal-soal terhadap materi yang telah dipelajari sebelumnya di
kelas IV semester 1 dan 2. Tes terdiri dari soal multiple choice sebanyak 20 butir.
Hasil tes kemampuan awal ini akan menempatkan siswa pada level kemampuan
yaitu dalam kelompok tinggi, sedang dan rendah. Kriteria pengelompokkan siswa
berdasarkan level kemampuannya berdasarkan pada rata-rata dan simpangan
baku. Adapun kriteria tersebut dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1
Kriteria Pengelompokkan KAM

Nilai Kriteria
KAM> X +5 Siswa kelompok tinggi
X —s<KAM< X+5 Siswa kelompok sedang
KAM< X —s Siswa kelompok rendah

Arikunto (2009)

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap data kemampuan awal siswa, kelas

eksperimen mempunyai X = 55,37 dan s = 15,27 , sedangkan kelas kontrol X =
54,60 dan s = 16,26. Untuk kelompok tinggi di kelas eksperimen , maka skor
KAM nya harus > 70,64, untuk kelompok sedang skor harus berada pada 40,10 <
KAM < 70,64, sedangkan untuk kategori rendah maka skor KAM harus < 40,10.
Untuk di kelas kontrol, kelompok tinggi skor KAM nya harus > 70,86, untuk
kelompok sedang skor harus berada pada 38,34 < KAM < 70,86, sedangkan untuk
kategori rendah maka skor KAM harus < 38,34.

Tabel 3.2
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Pengelompokkan Siswa Berdasarkan Kategori KAM

. Kelompok
Pembelajaran Tinggi Sedang Rendah Total
Model Pembelajaran
Kontekstual dengan 3 18 6 27
Pendekatan SAVI
Direct Instruction 6 14 5 25
Total 9 32 11 52

Berdasarkan tabel 3.2 diatas terlihat pada kelas eksperimen kelompok tinggi
terdiri dari 3 orang, kelompok sedang 18 orang dan kelompok rendah 6 orang.
Sedangkan pada kelas kontrol, siswa kelompok tinggi 6 orang, kelompok sedang
14 orang dan kelompok rendah 5 orang.

2. Instrumen Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Tes diberikan pada awal dan akhir pembelajaran. Tes tersebut berbentuk soal-
soal uraian berjumlah 12 soal, dengan tujuan agar kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa dapat terlihat dari proses pengerjaan tes dapat
menggambarkan kemampuan siswa dalam memahami masalah. Tes uraian
menuntut siswa berpikir secara sistematik, menyampaikan pendapat dan
argumentasi. Setiap skor yang diraih siswa mencerminkan kemampuan siswa
dalam merespon persoalan yang diberikan dengan mempertimbangkan aspek-
aspek kemampuan pemahaman matematis. Penskoran terhadap tes kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa dapat dilihat pada lampiran G.
3. Instrumen Self-Efficacy Matematis Siswa

Instrumen self-efficacy matematis siswa yang diberikan berupa angket Skala
Likert berupa pernyataan yang terdiri dari pernyataan positif dan negatif yang
berjumlah 33 pernyataan. Angket diberikan pada awal dan akhir pembelajaran.
Angket diberikan bertujuan untuk melihat self-efficacy matematis siswa terhadap
soal pemahaman konsep matematis siswa. Alternatif jawaban yang disediakan
dalam angket adalah:

a. Sangat Sering (SS), untuk kondisi tersebut diberi nilai 4.

b. Sering (S), untuk kondisi tersebut diberi nilai 3.
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c. Jarang (J), untuk kondisi tersebut diberi nilai 2.
d. Tidak Pernah (TP), untuk kondisi tersebut diberi nilai 1.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan menyebarkan
instrument kepada siswa yaitu berupa tes kemampuan pemahaman konsep
matematis dan skala self-efficacy yang diberikan sebelum pembelajaran dengan
model pembelajaran kontekstual dengan pendekatan SAVI (Somatic, Auditory,
Visual, Intellectual) yang disebut dengan pretes dan setelah pembelajaran dengan
model pembelajaran kontekstual dengan pendekatan SAVI (Somatic, Auditory,
Visual, Intellectual) yang disebut postes. Sebelum memberikan pretes peneliti
menyebarkan terlebih dahulu tes untuk mengetahui kemampuan awal siswa
dengan tujuan untuk memudahkan dalam menentukan tingkatan kemampuan
siswa (rendah, sedang dan tinggi).

Pengumpulan data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
dikumpulkan melalui pretes dan postes, dan data yang berhubungan dengan self-
efficacy matematis siswa diambil pada saat sebelum dan setelah pembelajaran

melalui pre-self-efficacy dan pos-self-efficacy.

F. Teknik Analisis Instrumen
Proses pengembangan instrumen dilakukan pada penyusunan tes
kemampuan pemahaman konsep matematis dalam matematika adalah sebagai
berikut:
1. Membuat kisi-kisi soal pemahaman konsep dan angket instrumen self-
efficacy.
2. Menyusun soal pemahaman konsep matematis berdasarkan Kkisi-kisi
beserta alternatif jawabannya dan angket instrumen self-efficacy.
3. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing untuk validitas isi soal
pemahaman konsep dan angket instrumen self-efficacy.
4. Melakukan tes sebagai uji coba instrumen kemudian menghitung

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda
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Adapun perhitungan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
pembeda untuk soal pemahaman konsep matematis dan angket instrumen self-
efficacy yaitu sebagai berikut:

a. Validitas

Tingkat validitas soal dilakukan dengan menghitung koofisien
korelasi antara alat evaluasi yang akan diketahui validitasnya dengan alat
ukur lain yang telah dilaksanakan dan diasumsikan memiliki validitas yang
tinggi. Uji validitas butir soal-soal dilakukan dengan menggunakan korelasi
item total product moment. Langkah-langkah pengujian validitas dalah
sebagai berikut:

Pertama, menghitung koefisien korelasi product moment (r) hitung

(rxy), dengan menggunakan rumus berikut:

NIXY — (ZX)(2Y)
VI - @0 (N - 21))

Txy

Keterangan:

Iy = Koofisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = banyak subjek (test)

X = skor yang diperoleh dari masing-masing butir soal
Y =skor total

Kedua, melakukan perhitungan dengan uji t dengan rumus:

rvn—2
Lhitung = ETr
Keterangan:
r = koofisien korelasi hasil r hitung
n = banyaknya sampel
Ketiga, mencari tine dengan tipe=t, (dk=n-2) dan taraf signifikansinya
a =0,05.
Keempat, membuat kesimpulan, dengan kriteria pengujian sebagai
berikut:
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Jika thitung>tianer berarti valid atau jika thiung=< tianel tidak valid

Selanjutnya koefisien korelasi yang telah diperoleh diinterpretasikan
dengan menggunakan Klasifikasi koefisien korelasi (koefisien validitas)
menurut Guilford (Suherman, 2003, him.113).

Tabel 3.3
Koofesien Validasi

Koofisien validitas Keterangan
0,90 <r, <1,00 Validitas sangat tinggi
0,70<r4<0,90 Validitas tinggi
0,40 <r,, <0,70 Validitas cukup
0,20 <r4, <0,40 Validitas rendah
0,00 <r, <0,20 Validitas sangat rendah
'y < 0,00 Tidak valid

Berdasarkan hasil ujicoba di kelas V di salah satu SD Swasta di Kota
Bandung, maka dilakukan validasi soal dengan bantuan Anates 4.0. hasil
perhitungan dapat dilihat selengkapnya pada lampiran. Hasil analisis validasi soal
mengambil taraf signifikansi a = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = n — 2.
Berdasarkan uji validasi yang dilakukan terhadap soal tes kemampuan
pemahaman konsep siswa, maka diperoleh rhiwng Sebesar 0,355. Hasil Uji
Validitas kemampuan pemahaman konsep ini dapat dilihat pada rangkuman tabel
3.4 berikut.

Tabel 3.4
Interpretasi Uji Validitas Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Nomor Soal | rhiwng | Interpretasi Validitas Keputusan
1 0,640 Tinggi Valid Digunakan
2 0,475 Cukup Valid Digunakan
3 0,555 Cukup Valid Digunakan
4 0,656 Tinggi Valid Digunakan
5 0,306 Rendah Tidak valid Tidak Digunakan
6 0,563 Cukup Valid Digunakan
7 0,685 Tinggi Valid Digunakan
8 0,712 Tinggi Valid Digunakan
9 0,704 Tinggi Valid Digunakan
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10 0,275 Rendah Tidak valid Tidak Digunakan
11 0,454 Cukup Valid Digunakan
12 0,605 Tinggi Valid Digunakan

Hasil uji validasi terhadap soal uji coba kemampuan pemahaman konsep

matematik pada tabel di atas terlihat bahwa, dari 7 soal yang diujicobakan,

ternyata ada dua soal yang tidak valid. Nilai korelasi yang diperoleh soal tersebut

hanya mencapai 0,306 dan 0,275 yang berada dibawah batas korelasi perolehan

yaitu 0,355. Sedangkan kesepuluh soal lainnya dinyatakan valid dan berada di

atas nilai korelasi yang diperoleh.

Tabel 3.5
Interpretasi Uji Validitas Pernyataan Self-Efficacy Terhadap Matematis
Nomor | T hitung Interpretasi Validitas Keputusan
Soal
1 0,523 Cukup Valid Digunakan
2 0,366 Rendah Valid Digunakan
3 -0,086 Tidak Valid Tidak valid Tidak digunakan
4 0,196 Sangat rendah Tidak Valid Diperbaiki
5 0,384 Rendah Valid Digunakan
6 0,400 Rendah Valid Digunakan
7 0,527 Cukup Valid Digunakan
8 0,253 Rendah Tidak valid Tidak digunkaan
9 0,274 Rendah Tidak valid Diperbaiki
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10 0,320 Rendah Tidak valid Diperbaiki
11 0,161 Sangat rendah Tidak valid Tidak Digunakan
12 0,404 Cukup Valid Digunakan
13 0,036 Sangat rendah Tidak valid Tidak digunakan
14 0,654 Tinggi Valid Digunakan
15 0,173 Sangat rendah Tidak valid Diperbaiki
16 0,376 Rendah Valid Digunakan
17 0,525 Cukup Valid Digunakan
18 0,479 Cukup Valid Digunakan
19 0,324 Rendah Tidak valid Diperbaiki
20 0,182 Sangat rendah Tidak valid Diperbaiki
21 0,416 Cukup Valid Digunakan
22 0,592 Cukup Valid Digunakan
23 0,212 Rendah Tidak valid Diperbaiki
24 0,363 Rendah Valid Digunakan
25 0,487 Cukup Valid Digunakan
26 0,768 Tinggi Valid Digunakan
27 0,537 Cukup Valid Digunakan
28 0,311 Rendah Tidak valid Diperbaiki
29 0,135 Sangat rendah Tidak valid Tidak digunakan
30 0,145 Sangat rendah Tidak valid Diperbaiki
31 0,513 Cukup Valid Digunakan
32 0,638 Tinggi Valid Digunakan
33 0,496 Cukup Valid Digunakan
34 0,444 Cukup Valid Digunakan
35 0,431 Cukup Valid Digunakan
36 0,565 Cukup Valid Digunakan
37 0,304 Rendah Tidak valid Tidak digunakan
38 0,327 Rendah Tidak valid Tidak digunakan

Tabel 3.5 di atas merupakan hasil uji validitas yang dilakukan terhadap
angket dalam mengukur self-effcacy terhadap matematis siswa diperoleh nilai
korelasi sebesar 0,355. Uji validitas angket self-effcacy terhadap matematis siswa
diatas menunjukkan bahwa terdapat 16 pernyataan yang tidak valid dari 38
pernyataan yang ada, dengan nilai korelasi yang diperoleh -0,086; 0,196; 0,253;
0,274; 0,320; 0,161; 0,036; 0,173; 0,324; 0,182; -0,212; 0,135; -0,145; 0,304; dan
0,327; yang berada dibawah batas korelasi perolehan yaitu 0,355. Sedangkan 22
pernyataan lainnya dinyatakan valid dan berada di atas nilai korelasi yang
diperoleh.
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b. Reliabilitas
Suatu instrumen memiliki reliabilitas yang baik bila instrumen
memiliki konsistensi yang handal. Instrumen tersebut bila diberikan kepada
siapapun (dalam tahapan yang sama), kapanpun dan dimanapun berada
memberikan hasil yang relatif sama. Untuk mengetahui koofisien reliabilitas
perangkat tes berupa bentuk uraian dipergunakan rumus alpha:

2
ri = n (]__Zzslj

n-1 S,
Dimana :
r, = Reliabilitas tes secara keseluruhan
n = Banyak butir soal
s = Varians skor total
Y.s¢ = Jumlah varians skor tiap-tiap item

Dengan varian s dirumuskan:
"R
e
82 _ n

n
Sebagai patokan menginterpretasikan derajat reliabilitas digunakan Kriteria
menurut Guiford (203, him.139). Dalam hal ini ry; diartikan sebagai

koofisien reabilitas.

Tabel 3.6
Koefisien Reliabilitas

Koofisien reliabilitas Keterangan

r1<0,20 Realiabilitas sangat rendah
0,20<r11<0,40 Reliabilitas rendah
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0,40<r11<0,70

Reliabilitas sedang

0,70<r11<0,90

Reliabilitas tinggi

0,90<r;;<1,00

Reliabilitas sangat tinggi

47

Berdasarkan Klasifikasi koefisien reliabilitas pada tabel 3.6 di atas, maka

langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan reliabilitas terhadap butir soal

kemampuan pemahaman konsep siswa yang telah diujicobakan untuk mengetahui

reliabilitas soal yang telah disusun. Berikut hasil perhitungan reliabilitas setiap

butir soal kemampuan pemahaman konsep.

Tabel 3.7
Perhitungan dan Interpretasi Reliabilitas Butir Soal

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematik

Nomor Soal Korelasi Reliabilitas Interpretasi
1 0,640 Tinggi Sangat signifikan
2 0,475 Sedang Tidak signifikan
3 0,555 Sedang Signifikan
4 0,656 Tinggi Sangat signifikan
5 0,306 Rendah Tidak signifikan
6 0,563 Sedang Signifikan
7 0,685 Tinggi Sangat signifikan
8 0,712 Tinggi Sangat sigifikan
9 0,704 Tinggi Sangat signifikan
10 0,275 Rendah Tidak signifikan
11 0,454 Sedang Tidak signifikan
12 0,605 Tinggi Signifikan

Dari 12 butir soal yang diujicobakan, ternyata ada dua soal yang tidak

signifikan dengan derajat reliabilitas rendah. Nilai korelasi perolehan adalah 0,306

dan 0,275 vyang berada di bawah nilai korelasi yang ditetapkan yaitu 0,355.

Kesepuluh soal lainnya dinyatakan reliabel, dengan interpretasi signifikan dan

sangat signifikan.

Selanjutnya pernyataan pada angket self-efficacy terhadap matematis

siswa, peneliti juga melakukan analisis. Hasil analisis instrumen self-efficacy
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terhadap matematis siswa yang didasarkan pada hasil uji coba, dilakukan

perhitungan dan interpretasi reliabilitas pernyataan sebagaimana dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 3.8

Perhitungan dan Interpretasi Reliabilitas Pernyataan Self-Efficacy

Matematis Siswa

Nomor Soal Korelasi Reliabilitas Interpretasi

1 0,523 Sedang Sangat signifikan
2 0,366 Rendah Signifikan

3 -0,086 Tidak Reliabel Tidak signifikan
4 0,196 Sangat rendah Tidak signifikan
5 0,384 Rendah Signifikan

6 0,400 Rendah Sangat signifikan
7 0,527 Sedang Sangat signifikan
8 0,253 Rendah Tidak signifikan
9 0,274 Rendah Tidak signifikan
10 0,320 Rendah Signifikan

11 0,161 Rendah Tidak signifikan
12 0,404 Sedang Sangat signifikan
13 0,036 Sangat rendah Tidak signifikan
14 0,654 Tinggi Sangat signifikan
15 0,173 Sangat rendah Tidak signifikan
16 0,376 Rendah Signifikan

17 0,525 Sedang Sangat signifikan
18 0,479 Sedang Sangat signifikan
19 0,324 Rendah Signifikan

20 0,182 Sangat rendah Tidak signifikan
21 0,416 Sedang Sangat signifikan
22 0,592 Sedang Sangat signifikan
23 0,212 Rendah Tidak signifikan
24 0,363 Rendah Signifikan

25 0,487 Sedang Sangat signifikan
26 0,768 Tinggi Sangat signifikan
27 0,537 Sedang Sangat signifikan
28 0,311 Rendah Signifikan

29 0,135 Sangat rendah Tidak signifikan
30 0,145 Sangat rendah Tidak signifikan
31 0,513 Sedang Sangat signifikan
32 0,638 Tinggi Sangat signifikan
33 0,496 Sedang Sangat signifikan
34 0,444 Sedang Sangat signifikan
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35 0,431 Sedang Sangat signifikan
36 0,565 Sedang Sangat signifikan
37 0,304 Rendah Tidak signifikan
38 0,327 Rendah Signifikan

Berdasarkan perhitungan pada tabel 3.8 diatas, diketahui bahwa ada 38

pernyataan self-efficacy terhadap matematis siswa yang diujicobakan, ternyata

ada 12 pernyataan yang dinyatakan tidak reliabel dan ada 26 pernyataan yang

dinyatakan reliabel. Hal ini berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh

peneliti. Interpretasi perhitungan menunjukkan bahwa 18 pernyataan berada pada

kategori sangat signifikan dan 8 pernyataan berada pada kategori signifikan.

c. Daya Pembeda

Tingkat kesukaran mengklasifikasikan setiap item instrumen tes ke

dalam tiga kelompok tingkat kesukaran apakah sukar, sedang atau mudah.

Tingkat kesukaran butir soal tipe uraian dengan rumus:

S,+S;
Tk= latle

Keterangan:

TK =

Sa
S
Ia

I

Tingkat Kesukaran

= Jumlah Skor untuk kelas kelas atas

= Jumlah Skor untuk kelas kelas bawah

= Jumlah skor ideal kelas atas

= Jumlah skor ideal kelas bawah

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran digunakan kriteria menurut
Galton (Suherman, 2003, him.170).

Tabel 3.9
Klasifikasi Koefisien Daya Pembeda
Besarnya Daya Pembeda Interpretasi
DP <0,00 Sangat jelek
0,00< DP £0,20 Jelek
0,20< DP £0,40 Cukup
0,40< DP £0,70 Baik
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0,70< DP <1,00 | Sangat Baik

Berikut ini merupakan hasil perhitungan dan interpretasi daya
pembeda setiap butir soal kemampuan pemahaman konsep matematis.
Perhitungan ini dilakukan terhadap skor perolehan siswa yang didasarkan
pada hasil ujicoba soal. Hasil perhitungan ini didasarkan pada perhitungan
dengan menggunakan Anates 4.0, yang dapat dilihat pada tabel 3.10 berikut
ini.

Tabel 3.10
Perhitungan dan Interpretasi Daya Pembeda Butir Soal
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Nomor Soal Daya Pembeda Interpretasi
1 0,39 Cukup
2 0,33 Cukup
3 0,33 Cukup
4 0,31 Cukup
5 0,14 Jelek
6 0,33 Cukup
7 0,47 Baik
8 0,47 Baik
9 0,50 Baik

10 0,11 Jelek
11 0,25 Cukup
12 0,41 Baik

Untuk daya pembeda dari 12 soal yang diujicobakan, 2 soal
dinyatakan berada pada kategori jelek, 4 soal berada pada kategori cukup
dan 4 soal berada pada kategori baik.

d. Tingkat Kesukaran
Indeks pembeda soal adalah kemampuan soal untuk dapat
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah. Untuk menentukan daya pembeda soal digunakan

rumus:
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Keterangan:

DP=

DP = Daya Pembeda

Sa
Se

IA

= Jumlah Skor untuk kelas atas

= Jumlah skor ideal kelas atas

SA_SB

= Jumlah Skor untuk kelas bawah

o1

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan daya pembeda
(Suherman, 2003, him.161) adalah seperti berikut:

Tabel 3.11

Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat Kesukaran Interpretasi
TK =0,00 Terlalu sukar

0,00 < TK <£0,30 Soal sukar
0,30 < TK<0,70 Soal sedang
0,70<TK < 1,00 Soal mudah

TK =1,00 Soal terlalu mudah

Berdasarkan klasifikasi koefisien tingkat kesukaran pada tabel di atas,

selanjutnya dilakukan analisis tingkat kesukaran terhadap tes instrumen yan

diujicobakan. Berikut ini merupakan hasil perhitungan tingkat kesukaran

perhitungan tiap butir soal kemampuan pemahaman konsep dapat dilihat
pada tabel 3.12 berikut.

Tabel 3.12
Perhitungan dan Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis

Jenis Tes Nomor Soal Tingkat Kesukaran Interpretasi

1 0,75 Mudah

2 0,58 Sedang

Pemahaman 3 0.75 Mudah
Konsep Matematis 4 0.73 Mudah
5 0,68 Sedang

6 0,72 Mudah

7 0,51 Sedang
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8 0,65 Sedang
9 0,63 Sedang
10 0,33 Sedang
11 0,45 Sedang
12 0,56 Sedang

Tabel 3.12 diatas menunjukkan hasil perhitungan dan interpretasi tingkat
kesukaran soal kemampuan pemahaman konsep matematis, dari 12 soal yang
diujicobakan, 4 soal pada kategori mudah, dan 8 soal berada pada kategori
sedang. Walaupun tingkat kesukaran soal diinterpretasikan mudah dan sedang
tanpa ada yang sukar, untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa melihat pada peningkatan yang diperoleh siswa berdasarkan

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang digunakan.

G. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dalam
bentuk hasil uji instrumen, data pretes dan postes kemampuan pemahaman konsep
matematis dan data self-efficacy siswa serta nilai N-Gain yang kemudian akan
dianalisis dengan menggunakan beberapa analisis statistik dengan bantuan
program Microsoft Excel dan software SPSS Versi 21.0 for windows. Pengolahan
data kuantitatif bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis dan self-efficacy matematis siswa.
1. Data Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis digunakan untuk

mengkaji peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
belajar dengan model pembelajaran kontekstual dengan pendekatn SAVI
(Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) dibandingkan dengan siswa yang belajar
dengan model direct instruction, kemudian dilakukan pengolahan data
berdasarkan kategori kemampuan awal siswa (rendah, sedang dan tinggi). Data
kuantitatif yang diperoleh kemudian diolah secara statistik dan dianalisis secara
deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif merupakan metode yang digunakan
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berkaitan dengan pengumpulan data penyajian suatu gugus data sehingga
memberikan informasi yang berguna, sehingga hanya memberikan informasi
mengenai data yang dimiliki dan sama sekali tidak menarik inferensial atau
kesimpulan apapun tentang gugus data induknya yang lebih besar. Sedangkan
statistik inferensial merupakan metode yang mencakup semua yang berhubungan
dengan analisis sebagian data untuk kemudian sampai pada penarikan kesimpulan
mengenai keseluruhan gugus data induknya (Walpole, 1995).

Pada statistik inferensial terdapat statistik parametrik dan non parametrik.
Statistik parametrik digunakan untuk menguji parameter populasi melalui data
yang diperoleh dari sampel, sedangkan statistik nonparametrik tidak menguji
parameter populasi, tetapi menguji distribusi. Penggunaan statistik parametrik dan
non parametrik tergantung hasil perhitungan data. Data kuantitatif diolah melalui
tahapan sebagai berikut:

1) Memberikan skor jawaban siswa sesuai dengan kunci jawaban dan

pedoman penskoran.

2) Menjumlahkan skor yang didapatkan siswa.

3) Membuat tabel skor pretes dan postes siswa kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

4) Menghitung besarnya peningkatan kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa yang diperoleh dari skor pretes dan postes dengan
menggunakan rumus gain ternormalisasi yang dikembangkan oleh

Hake, yaitu:

Posttest score — Pretest Score

ain ternormalisasi (< g >) = -
9 (<g9>) Maximum Score — Pretest Score

(Hake, 1999)

5) Hasil perhitungan N-gain ternormalisasi kemudian diinterpretsikan
dengan menggunakan klasifikasi yang dikemukakan Hake (1999)
sebagai berikut:

Tabel 3.13
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Klasifikasi gain Ternormalisasi (<g>)

Besarnya g Interpretasi
g>0.7 Tinggi

03<g<0.7 Sedang
g<03 Rendah

Sebelum dilakukannnya pengolahan data dengan menggunakan SPSS
versi 21.0 for windows, maka terlebih dahulu perlu ditetapkan taraf
signifikannya, yaitu a = 0.05.

6) Melakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada data pretes, postes
dan data N-gain.

a) Uji normalitas dilakukan pada data skor pretes, postes dan gain
ternormalisasi, tujuannya untuk mengetahui kenormalan data yang
selanjutnya apakah menggunakan statistik parametrik atau statistik
nonparametrik. Hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho = data berdistribusi normal
H; = data tidak berdistribusi normal

b) Uji homogenitas dilakukan terhadap skor pretes, postes dan n-gain
yang telah teruji normalitas datanya. Uji homogenias adalah
mengenai sama tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi atau
lebih, dengan tujuan untuk mengetahui data mempunyai varians
yang homogen atau tidak. Hipotesis yang akan diajukan adalah:

Ho = varians data berdistribusi homogen
H; =varians data tidak berdistribusi tidak homogen
Sedangkan kriteria hipotesis tersebut adalah:
e Jika nilai signifikansi > 0.05 ; maka terima Hg
e Jika nilai signifikansi < 0.05 ; maka tolak Ho
7) Apabila data berdistirbusi normal dan homogen dilakukan uji statistik
menggunakan uji-t.
8) Apabila data berdistribusi normal dan tapi tidak homogen dilakukan uji

statistik menggunakan uji-t*.
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9) Apabila data tidak berdistribusi normal maka dilakuakan uji mann-
whitney, uji ini dilakukan apabila syarat uji normalitas dan uji
homogenitas tidak terpenuhi.

10) Melakukan uji skor peningkatan skor N-gain berdasarkan KAM.

a) Uji normalitas dilakukan pada data N-gain pada kategori tinggi,
sedang dan rendah yang ternormalisasi, tujuannya untuk
mengetahui  kenormalan data yang selanjutnya apakah
menggunakan statistik parametrik atau statistik nonparametrik.
Hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho = data berdistribusi normal
H; = data tidak berdistribusi normal

b) Uji homogenitas dilakukan terhadap skor pretes, postes dan n-gain
yang telah teruji normalitas datanya. Uji homogenias adalah
mengenai sama tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi atau
lebih, dengan tujuan untuk mengetahui data mempunyai varians
yang homogen atau tidak. Hipotesis yang akan diajukan adalah:

Ho = varians data berdistribusi homogen
H; =varians data tidak berdistribusi tidak homogen
Sedangkan kriteria hipotesis tersebut adalah:
o Jika nilai signifikansi > 0.05 ; maka terima Ho
e Jika nilai signifikansi < 0.05 ; maka tolak Ho

11. Apabila data berdistirbusi normal dan homogen dilakukan uji statistik
dilakukan uji ANOVA dua jalur yang kemudian dilanjutkan uji
Scheffe .

12. Apabila data berdistribusi normal dan tapi tidak homogen dilakukan

uji ANOVA dua jalur yang kemudian dilanjutkan uji Tamhane's.

2. Data Skala Self-Efficacy
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Pengukuran self-effcacy siswa menggunakan Skala Likert terhadap soal-

soal pemahaman konsep matematis. Data kuantitatif skala self-efficacy diolah

melalui tahapan sebagai berikut:

1)

2)

3)
4)

5)

6)

gain ternormalisasi (< g >) =

7)

Perhitungan skor self-efficacy pada setiap pernyataan yang ada pada
angket.

Membuat tabel skor pre-self-efficacy dan pos-self-efficacy siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Menjumlahkan skor yang didapatkan siswa.

Membuat tabel skor pretes dan postes siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Mengubah data ordinal menjadi data interval dengan menggunakan
Method of Successive Interval (MSI) dengan bantuan sofware STAT
97 Microsoft Excel.

Menghitung besarnya peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa yang diperoleh dari skor pretes dan postes dengan
menggunakan rumus gain ternormalisasi yang dikembangkan oleh
Hake, yaitu:

Posttest score — Pretest Score

Maximum Score — Pretest Score
(Hake, 1999)

Hasil perhitungan N-gain ternormalisasi kemudian diinterpretsikan
dengan menggunakan klasifikasi yang dikemukakan Hake (1999)

sebagai berikut:

Tabel 3.14
Klasifikasi N-gain Ternormalisasi (<g>)
Besarnya g Interpretasi
g>0.7 Tinggi
0.3<g=<0.7 Sedang
g<03 Rendah
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Sebelum dilakukannnya pengolahan data dengan menggunakan SPSS
versi 21.0 for windows, maka terlebih dahulu perlu ditetapkan taraf
signifikannya, yaitu a = 0.05.

8) Melakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada data pretes, postes
dan data N-gain.

a) Uji normalitas dilakukan pada data skor pretes, postes dan gain
ternormalisasi, tujuannya untuk mengetahui kenormalan data yang
selanjutnya apakah menggunakan statistik parametrik atau statistik
nonparametrik. Hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho = data berdistribusi normal
H; = data tidak berdistribusi normal

b) Uji homogenitas dilakukan terhadap skor pretes, postes dan n-gain
yang telah teruji normalitas datanya. Uji homogenias adalah
mengenai sama tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi atau
lebih, dengan tujuan untuk mengetahui data mempunyai varians
yang homogen atau tidak. Hipotesis yang akan diajukan adalah:

Ho = varians data berdistribusi homogen
H; =varians data tidak berdistribusi tidak homogen
Sedangkan kriteria hipotesis tersebut adalah:
o Jika nilai signifikansi > 0.05 ; maka terima Hy
e Jika nilai signifikansi < 0.05 ; maka tolak Ho
9) Apabila data berdistirbusi normal dan homogen dilakukan uji statistik
menggunakan uji-t.
10) Apabila data berdistribusi normal dan tapi tidak homogen dilakukan uji
statistik menggunakan uji-t*.
11) Apabila data tidak berdistribusi normal maka dilakuakan uji mann-
whitney, uji ini dilakukan apabila syarat uji normalitas dan uji
homogenitas tidak terpenuhi.

11) Melakukan uji skor peningkatan skor N-gain berdasarkan KAM.
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a) Uji normalitas dilakukan pada data N-gain pada kategori tinggi,
sedang dan rendah yang ternormalisasi, tujuannya untuk
mengetahui  kenormalan data yang selanjutnya apakah
menggunakan statistik parametrik atau statistik nonparametrik.
Hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho = data berdistribusi normal
H; = data tidak berdistribusi normal

b) Uji homogenitas dilakukan terhadap skor pretes, postes dan n-gain
yang telah teruji normalitas datanya. Uji homogenias adalah
mengenai sama tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi atau
lebih, dengan tujuan untuk mengetahui data mempunyai varians
yang homogen atau tidak. Hipotesis yang akan diajukan adalah:

Ho = varians data berdistribusi homogen
H; =varians data tidak berdistribusi tidak homogen
Sedangkan kriteria hipotesis tersebut adalah:
o Jika nilai signifikansi > 0.05 ; maka terima Ho
e Jika nilai signifikansi < 0.05 ; maka tolak Ho
13. Apabila data berdistirbusi normal dan homogen dilakukan uji statistik
dilakukan uji ANOVA dua jalur yang kemudian dilanjutkan uji

Scheffe .

14. Apabila data berdistribusi normal dan tapi tidak homogen dilakukan

uji ANOVA dua jalur yang kemudian dilanjutkan uji Tamhane's.

3. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian yang akan dilaksanaan dapat terlihat pada
bagan di bawah ini.

Identifikasi Masalah Penyusunan Bahan Ajar

A 4

A 4

Uji Coba Intrumen < Penyusunan Instrumen
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Ananlisis Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, dan Tingkat Kesukaran

'

Pelaksanaan Penelitian

v

Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

\ 4

Analisis Kemampuan
Awal Matematis

!

e Angket Self-efficacy

e Pretes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

\ 4

\ 4

Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis dan Self-Efficacy di kelas
Kontrol

Kemampuan Pemahaman Konsep
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